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JAKARTA - Hampir dua bulan menjelang pemungutan suara di Pilpres 2024,
elektabilitas calon presiden dan calon wakil presiden (capres-cawapres) tampak
tidak banyak mengalami perubahan dibandingkan bulan-bulan sebelumnya.

Mayoritas lembaga survei yang merilis hasil surveinya sepanjang November
2023 ini, masih memperlihatkan keunggulan pasangan Prabowo-Gibran.
Meskipun ada juga lembaga-lembaga survei yang hasilnya sesuai dengan
temuan di lapangan, namun jumlahnya sedikit dan belum mengumumkan hasil
surveinya kepada masyarakat. 

Menanggapi hal tersebut, Pengamat politik Ikrar Nusa Bhakti menduga survei-
survei tentang elektabilitas calon presiden dan calon wakil presiden itu memang



dipesan untuk memenangkan Prabowo-Gibran.

Tanpa menyatakan siapa pihak yang memesan, Ikrar mengungkapkan dua cara
dalam membuat survei-survei itu mengunggulkan Prabowo-Gibran.

"Pertama, memang ada lembaga-lembaga survei yang diminta untuk
mengunggulkan pasangan tertentu, dalam hal ini Prabowo-Gibran melalui hasil
survei nya," ungkap Ikrar kepada beberapa awak media, Selasa (05/12/2023). 

Lalu, sambung Ikrar, cara kedua adalah dengan mengintervensi secara tak
langsung terhadap survei, dalam tataran teknisnya. Sehingga hasil survei itu
sesuai dengan keinginan sang pemesan. 

"Misalnya, ketika si pemesan sudah mengetahui daerah mana saja yang akan
menjadi sampel survei lembaga tertentu, maka di daerah-daerah itu akan
diturunkan para pelaku lapangan untuk memberikan bantuan seperti sembako
pada masyarakat dengan arahan mendukung Prabowo-Gibran," ungkap Ikrar. 

Peraih gelar Ph.D. bidang sejarah politik dari School of Modern Asian Studies,
Griffith University Brisbane, Australia itu menyatakan, survei-survei itu dibuat
untuk mempengaruhi pemilih agar memilih Prabowo-Gibran.

"Ketika hampir semua lembaga survei menunjukkan hasil serupa dengan
dukungan data yang tampak akurat, para pemilih kemungkinan akan terpengaruh
dalam menentukan pilihannya," ujar Ikrar. 

Sebelumnya, Sekjen PDI Perjuangan Hasto Kristiyanto bicara soal elektabilitas
Ganjar Pranowo-Mahfud Md yang menurun di beberapa survei. Hasto menyebut
hasil survei capres seperti putusan Mahkamah Konstitusi (MK) yang bisa
diintervensi.

"Itu survei dipakai sebagai bandwagon effect, survei sebagai alat pemenangan.
Kalau mau survei diintervensi dulu. Kalau keputusan MK saja bisa diintervensi
istana, masak survei tidak," kata Hasto seperti dikutip dalam keterangan
tertulisnya, Jumat (24/11/2023).

Hasto menyebut cara yang menurutnya mudah untuk meninggikan survei. Hasto
menyinggung pemberian sembako bergambar Prabowo-Gibran.

"Caranya mudah. Di lokasi di mana sampel akan diambil, lalu dibagi sembako
dan beras, kan itu sudah ada beras bergambar Pak Prabowo dan Mas Gibran,"
tambah Hasto. (Nurfahmi)


